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Kajian Teori

Perubahan Tuntutan Kualitas
Pembelajaran

Tuntutan perkembangan zaman
yang semakin pesat membawa peru-
bahan paradigma dalam peningkatan
kualitas pendidikan di sekolah dasar.
Sesuai dengan arahan Dirjen Dikdas-
men (2000), paradigma penting dalam
upaya peningkatan kualitas pendidikan
itu adalah: (1) kegiatan pembelajaran
bergeser dari‘schooling ke 'leaming’, dari
‘teaching ke ‘learning’, (2) dari ‘pupil/stu-
dent ke 'learner’, (3) proses learning bisa
terjadi di sekolah, rumah maupun di
kantor untuk membentuk ‘the learning
society’. Untuk menunjukkan betapa
urgennya pendidikan sebagai bagian dari
kehidupan manusia yang utuh,
UNESCO (1996) memberikan empat
pilar prinsip dasar untuk menuju para-
digma baru pendidikan, yaitu: (1) learn-
ing to know (menuju penguasaan ilmu
pengetahuan), (2) learning to do (menuju
penguasaan keterampilan), (3) learning
to live together (hidup bersama dalam
keragaman) dan (4) learning to be
(menemukan jatidiri).

Untuk mencapai maksud di atas,
tanggung jawab sekolah dasar menjadi
semakin berat, terlebih lagi dalam
memasuki era otonomi pendidikan yang
mendorong setiap daerah untuk me-
lakukan sesuatu yang terbaik untuk
pendidikan. Untuk pelaksanaan itu,
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah (Sidi, 2000) telah
merumuskan Standar Pelayanan Mini-
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mum yang harus menjadi ukuran tingkat
pelayanan normatif kepada masyarakat
yang wajib dilaksanakan oleh setiap
pemerintah daerah kabupaten/kota.
Standar Pelayanan Minimum itu men-
cakup jenjang dan bidang-bidang gara-
pan manajemen pendidikan, yaitu: (1)
Taman Kanak-kanak, (2) Sekolah Dasar,
(3) Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, (4)
Pendidikan Menengah Umum, (5) Pen-
didikan Menengah Kejuruan, (6) Pen-
didikan Luar Biasa. Setiap jenjang dan
jenis pendidikan itu setidaknya meng-
gambarkan aspek-aspek: (a) Tujuan
pendidikan secara umum, (b) Standar
kompetensi murid setelah mengikuti
jenjang pendidikan, (c) Kurikulum, (d)
manajemen kesiswaan, () Jumlah dan
kualifikasi tenaga fungsional dan admin-
istratif, (f) sarana dan prasarana pen-
didikan, (g) Struktur dan bagan orga-
nisasi, (h) Sumber pembiayaan pen-
didikan, (i) Peran serta masyarakat, serta
(j) Manajemen peningkatan mutu ber-
basis sekolah.

Primary Education Quality Improvement
Project (PEQIP)

Di antara upaya konkret pemerintah
dalam peningkatan kualitas pendidikan
dan profesionalisme guru sekolah dasar
sebenarnya telah dimulai dengan penye-
lenggaraan proyek Primary Education
Quality Improvement Project (PEQIP)
yang dimulai sejak tahun 1992/1993,
dilaksanakan di enam kota/kabupaten
percontohan, yaitu Kabupaten Minahasa
Sulawesi Utara, Kodya Padang Sumatera
Barat, Banda Aceh Daerah Istimewa
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Aceh, Kabupaten Kupang Nusa Teng-
gara Timur, Kabupaten Bantul Daerah
[stimewa Yogyakarta dan Kabupaten
Karangasem Bali (Kompas, 24 Maret
1995, Werf, dkk, 2000).

Diantara ide pokok dalam PEQIP
adalah perbaikan kualitas pembelajaran
melalui berbagai upaya seperti dari sisi

manajemen, pengembangan profesio-
nalisme guru, penambahan buku dan
peralatan pelajaran serta melakukan
monitoring dan evaluasi. Alur pikir
danPEQIP itu tampak seperti digam-
barkan oleh Werf, dkk. (2000) dalam
Gambar berikut.
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Content Content Content Content
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Menurut Ramidjo, Kormin Kanwil merupakan kekuatan (strenght) dalam
Depdiknas Sumatera Barat, PEQIP  pembinaan profesional guru, karena
dirasakan sangat bermantfaat untuk pekerjaan guru, menurut Zamroni
membentuk  kepemimpinan dan  (2000), sebagai ‘soft profession’
penguasaan manajcrial kepala sekolah,  memerlukan’sense’dan ‘art’yang spesifik,
sebagai indikator dalam menunjang artinya proses pembelajaran seorang
peningkatan proses pembelajaran di  atau sekelompok murid berbeda dengan
sekolah dasar. Di samping itu, kepala  murid lainnya sehingga diperlukan’seni”
sekolah juga diharapkan dapat mem-  untuk melakukannya. KKG membe-
benahi komponen sckeliling sekolah  rikan atmosfir kepada guru untuk saling
dengan menciptakan suasanayangsejuk  tukar pikiran dengan guru lainnya dan
dan menyenangkan schingga membuat — supervisor dalam memecahkan per
mwrid betah dalam prosespembelajaran masalahan profesional mengajarnya.
(Singgalang, 18 Februari 19-99). Sebagai contoh, mereka dapat tukar
Proyek itu sekarang telah selesai dan plklrar? tentang cin-crl g yang beth
. : . < seperti yang dikemukakan Pullias dan
sebagai kelanjutannya pemerintah atau
e B o e Young (1977) atau tentang pendekatan
pemerintah  dacrah, khususnya _ _
Sumatera Barat mengembangkan atau g, inajemen. Kelas sepert fang
) , o g‘ . dikemukakan Cole dan Chan (1994).
melanjutkan ide penggugusan dari Apebila, akevitas . daiseh Tewernal
PEQIP itu ke sekolah dasar yang ada, e )
EEP ik el YOG 898 egiatan di KKG, maka'tubdari PEQIP
sehingga sistem pembinaan profesional _ _
. ) : senantiasa hidup.
itu sekarang terus berlanjut dengan
sistem gugus, yaitu mengelompokkan — Penelitian Terdahulu tentang PEQIP
SC}}:”}']}?Z das?rg'zng m{if:mtiér;] s?tu Keberhasilan PEQIP sebenarnya
Zeloa \aiarl 1;1 4 o S? 1bar dl.u‘ Etau telah diakui oleh berbagai pihak. Sebagai
¢apan sexoiah dasar fmoas di SEar ok PEQIP telah berhasil menaikkan
SD Inti, Dalam satu kecamatan bisa ; . ey
diri dari beb Permbi NEM lima mata pelajaran yang diujikan,
terdliri dari beberapa gugus. Fembinaan 4. n yeberhasilan itu telah mengerakkan
kepada guru dan sekolah dilakukan 63 sekolah d d drasah
lalui Kelompok Kerja Guru (KKG) .. peroian dasar dan madrasa
me ~elomp )9 , ibtidaiyah untuk melakukan PEQIP
dan menjadikan SD Inti sebagai Pusat ; :
Keciatan Gurt. Kegiatan ini dilakuk Swadana di Kabupaten Aceh Barat
Cegiatan Guru. Keglatn infollakukany a0 9 Agustus 1995),
secara rutin, biasanya pada hari Sabtu,
dan tidak mengganggu kegiatan
pembelajaran rutin sekolah.

Untuk mengevaluasi pelaksanaan
mutu pendidikan di sekolah-sekolah

! < ]
Meskipun masih mempunyai e Iyl PEQI.P’ Suptyanta LA
melakukan penelitian terhadap 90 SD

kendala dalam pelaksanaannya, 5 0 -
Yooi KKG  ini b PEQIP di enam propinsi pelaksana
egiatan - SREEReLye proyek, yaitu Sulawesi Utara, Sumatera

H]H]HtrHrll||H!:i!(([llllllf!ii{(H‘l((((l!I(|HHll)HIl)H|HIl(llll'llll[llll,llllll“I,Illl'llll]IIl|‘Il|I

Parametiar

!

Be i
arat, Aceh, Nusa Tenggara Timur, jadi’ cenderung mengatakan baik

Daerah Istimewa Yogyakarta dan Balj
G ali.  sementara yang ked >
?Sjiﬁ lmelakukan evaluasikeberhasilan  adalah dagi gerbiga? kgfn;)szseor: lsdeln?y'a
;nen 1n§£oyeil]< PEQIR Supr'iyanto seperti murid dan guru, serta dilal<uj)<;nnT
e gég;lljﬁs (;1;93 van'abel yangdiadopsi  baik dengan penyebaran angket maupy
i k')/ yaitu mencakup (1) dengan pengamatan langsung oﬁe;
e l((;uald sekilah, (2) layanan peneliti. Dj sisi [ain, perbedaan hasi ity
kepemimpmzn E (J)nsumen, (3) merangsang peneliti lain untuk menguji
ifungat o Se]fg]:: ?Se;kfeljh, (4) ldinfan mengambil setting penelitian
, angan  lebih [anj ' U
sekolah, (6) pengajaran di sekolah,g(7) e b ks
layanan peserta didik, (8) keberadaan Metode Penelitian
fenaga edukatif dan administratif ©) Penelitian inj
: nelitian ini merupak ’
Sﬁjl:uﬁg[an Seko]ah. dengan P]hak deskrfptif dan kompariilfarliasrteund;
es ernal, (10) organisasi sekolah, (11)  penelitian inj menggambarks‘m dan
pa nggunaan standar. Hasil penelitian membandingkan antara Sekojah Dasar
?/ ni respondgnya kepala sekolah Inti dengan Sekolah Dasar Imbas di
i igfk :tt meiumskk?n bahwakesebelas ~Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Data
tkator itu dinilai baik, kecuali dikumpulkan dengan .
< 3 men
Ssstzz:nie}n sekolah hdengan pihak angket yang mencakup 12%3122}(2?
yang masih kurang baik. yaitu (1) pen ' pem-
| ] . ‘ guasaan mater -
g\pabl}ia dlkel.o.mpokkan atas dasar  beiajaran, (2) strategi PembEIBilall’aieg)
maee;injﬁiflzehhannyal tjga propjnsj media pembelajaran, (4) Interaksi an'tara
an prestasi yang baik guru dengan murid, (5) pe
| ; 1
/(\Sul;w;m Utara, Sumatera Barat dan  personalia, ) pengelolaarfsgri;: lgz:
D;\e/ C;;mag ai-)ga Iamnya cukup baik (NTT,  prasarana pendidikan, 7) pengelolaan
. keuangan, (8) kepemimpinan kepala
Berbeda dengan hasil penelitian dj sekellah, (9 supenvisi di sekolah, 10)

atas, penelitian yang dilakukan Werf Pe8ambilan keputusan (11) Huma
i 7] 1 S
dkk. (2000) pada 54 sekolah dalam Sekolah, dan (12) pengelolacn kelas.

proyek PEQIP di dua propinsi Responden peneliti
g;inunjukkgq bahwa prgyek PEQIP  guru sekolah dasar Intj ?jnaﬁanli};zeyrgsa
erby?k bedlkll’. memberi arti bagi menjadi sampel di 10 dari 11 kecamata§
? p . Peﬁdldlkgn_ sekolah dasar di ~ yangada di Kabupaten Agam Masing-
ndonesia. Disatu sisi, perbedaan hasil ma-sing kecamatan diwakli se{tu :SD [ !
penelmgn antara Supriyanto danWerfinj ~ dan satu SD Imbas, Dengan demiki nti
éjun gkin karena perbedaan responden,  terdapat 20 sekolah dasar dan 143 ;r;an’
oana responden penelitian yang  guru yang berpartisipasi dalay.
pertama adalah kepala sekolah yang’bisa  penelitian ini. Setelah semua a}fg]a(g;
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|
yang telah diisi disortir, maka terdapat
73 guru SD Inti dan 64 guru SD Imbas
(137 responden) yang jawaban
angketnya lengkap dan dapat diolah.

Data dianalisis dengan analisis
deskriptif (dengan melihat sebaran
frekuensi dan mean) dan analisis
komparatif dengan mengimplementasi-
kan program Statistical Package for So-
cial Sciences (SPSS) Release 10.0 for Win-
dows version.

Temuan Penelitian

Pada bagian ini dipaparkan deskripsi
hasil penelitian dari dua belas indikator
seperti yang tersebut di depan, baik pada
SD Inti maupun SD Imbas, perban-
dingan mean dan signifikansi perbedaan
antara keduanya.

Penguasaan Materi Pembelajaran

Para guru baik di SD Inti maupun
SD Imbas pada umumnya menguasai
dan memahami materi yang diajarkan
kepada murid. Mereka mampu
menjelaskan materi pelajaran dengan
baik, membuat contoh-contoh yang
dapat dipahami, menjawab pertanyaan
yang disampaikan murid. Hanya
sebagian kecil guru melewati atau
meninggalkan materi pelajaran yang
sulit dan tidak dikuasainya. Mean
penguasaan materi pembelajaran untuk
guru-guru SD Inti dan SD Imbas
masing-masing adalah 3.527 dan 3.487
dan secara statistik dinyatakan tidak ada
perbedaan (t = 0.818, sig = 0.415) di
antara keduanya.
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Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran yang
dilakukan para guru di SD Inti maupun
SD Imbas secara umum dapat dikatakan
baik, sebagai contoh mereka mem-
perkenalkan tujuan pembelajaran
sebelum belajar dimulai, memberikan
kesempatan bertanya, memberikan ‘re-
inforcement’ kepada murid yang
mempunyai kelebihan dalam me-
ngerjakan  tugasnya, berupaya
mendorong ‘curiosity’ para murid. Dari
hasil analisis data lanjutan ditemukan
bahwa mean strategi pembelajaran yang
digunakan guru-guru SD Inti lebih
rendah dibandingkan dengan SD Imbas,
mean masing-masing adalah 3.236 dan
3.179, namun demikian secara statistik
dinyatakan tidak ada perbedaan (t =
0.859, sig = 0.392).

Pemanfaatan Media Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran para
guru SD Inti dan SD Imbas belum
sepenuhnya memanfaatkan media
pembelajaran yang tersedia sesuai
dengan kebutuhan. Meskipun mereka
menyadari bahwa dengan menggu-
nakan media tersebut semangat belajar
murid meningkat. Para guru merasakan
bahwa media yang relevan dengan
tujuan pembelajaran masih sangat
terbatas dari segi jenis, kuantitas,
maupun kualitasnya. Dari hasil analisis
data lanjutan ditemukan bahwa mean
penggunaan media pembelajaran oleh
guru-guru SD Inti lebih tinggi
dibandingkan dengan SD Imbas, yaitu
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masing-masing adalah 2.939 dan 2.625,
dan secara statistik dinyatakan ada
perbedaan yang signifikan antara
keduanya (t = 5.221, sig = 0.000).

Interaksi antara Guru dengan Murid

Pada umumnya interaksi antara
guru dengan murid baik di SD Inti
maupun SD Imbas dapat dikatakan
relatif baik. Sebagai contoh, guru dapat
memahami karakteristik murid,
menghargai pendapat dan menum-
buhkan kepercayaan diri murid.
Meskipun demikian, masih ada sebagian
kecil guru yang tidak sabar, kurang
ramah dan belum dapat menerima
keadaan murid apa adanya. Analisis
lanjutan menunjukkan bahwa mean in-
teraksi antara guru dengan murid SD Inti
hampir sama dengan SD Imbas, yaitu
masing-masing adalah 3.648 dan 3.558,
dan secara statistik dinyatakan tidak ada
perbedaan (t = 1.231, sig = 0.220) di
antara keduanya.

Pengelolaan Personalia

Pengelolaan personalia baik di SD
Inti maupun SD Imbas telah terlaksana
dengan baik, meskipun masih ada
sebagian kecil guru yang menyatakan
pembinaan dan dorongan dari pimpinan
masih kurang. Mereka tidak diberi
kesempatan berpartisipasi mengurus
KKG dan penilaian pimpinan terhadap
guru kurang objektif. Pendapat yang
demikian relatif sama baik dari guru-
guru SD Inti maupun SD Imbas. Halini
dapat dilihat pada mean pengelolaan
personalia masing-masing adalah 3.492

dan 3.418 serta diuji secara statistik
perbedaannya tidak signifikan (t = 0.829,
sig = 0.409).

Pengelolaan Sarana dan Prasarana
Pembelajaran

Sarana dan prasarana belajar di SD
Inti maupun SD Imbas pada umumnya
telah dikelola dengan baik oleh para guru
maupun kepala sekolah. Namun
demikian, bahan bacaan yang ada di
ruang baca sekolah pada umumnya
belum dimanfaatkan secara optimal oleh
guru dan murid. Pengadaan barang
keperluan administrasi sekolah dan ke-
perluan pendidikan pada umumnya
dilakukan dengan membeli barang jadi
dengan menggunakan anggaran yang
tersedia, dan hanya sebagian kecil yang
diusahakan melalui pembuatan sendiri
atau pemberian/hibah. Keadaan ini
hampir tidak berbeda antara SD Inti
dengan SD Imbas, dengan mean
pengelolaan sarana pembelajaran
masing-masing 2.801 dan 2.691 dan
secara statistik perbedaan itu tidak
signifikan (t = 1.544, sig = 0.125).

Pengelolaan Keuangan

Pengelolaan keuangan di SD Inti
maupun SD Imbas pada umumnya
sudah dilakukan dengan baik. Misalnya
melibatkan BP3 dan guru dalam
perencanaan keuangan. Walaupun
demikian, masih ada di antara guru yang
menyatakan belum ada kesesuaian
antara penggunaan keuangan dengan
kebutuhan serta pengeluaran keuangan
dinilai tidak transparan. Pengelolaan
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keuangan di SD Inti dan SD Imbas relatif
tidak ada perbedaan, hal itu tercermin
dari mean masing-masing, yaitu 3.664
dan 3.668 dan t = -0.038, sig = 0.969.

Kepemimpinan Kepala Sekolah

Menurut pendapat kebanyakan
guru, kepemimpinan kepala SD Inti
maupun SD Imbas cenderung bertipe
situasional, meskipun ada sebagian kecil
yang cenderung otoriter. Sebagian besar
guru masih mengharapkan kepala
sckolah mereka sebagai seorang
pemimpin yang baik, meskipun sistem
pemilihannya tidak ditentukan/dipilih
oleh guru-guru dari sekolah yang
bersangkutan. Meskipun demikian, ada
sebagian kecil guru yang menyatakan
bahwa kepala sekolah mereka tidak
sesuai dengan aspirasi mercka serta
masih terjadi kecurangan dalam
pemilihan kepala sekolah. Sejumlah
guru mengharapkan sebaiknya kepala
sekolah diangkat berdasarkan aspirasi
guru. Kepemimpinan kepala SD Inti
maupun SD Imbas dinilai oleh para guru
tidak ada perbedaan yang berarti, hal itu
tercermin dari mean masing-masing
yaitu 2.134 dan 2.295 dan t = -1.806, sig
=0.073.

Pelaksanaan Supervisi di Sekolah

Menurut para guru SD Inti maupun
SD Imbas di Kabupaten Agam,
pelaksanaan supervisi pada umumnya
telah berjalan dengan baik. Masalah-
masalah yang dihadapi guru dapat
diselesaikan oleh kepala sekolah.
Supervisi kelas dapat dilakukan dengan

baik dan komunikasi antar personil
sekolah berjalan lancar. Pelaksanaan
supervisi di SD Inti lebih rendah
dibandingkan dengan di SD Imbas,
dengan mean masing-masing 3.298 dan
3.371. Perbedaan itu secara statistik tidak
signifikan dengan t = -0.679, sig = 0.498.

Pengambilan Keputusan

Dalam pengambilan keputusan,
baik kepala SD Inti maupun SD Imbas
telah melibatkan guru-guru sehingga
keputusan yang diambil dipatuhi dan
dilaksanakan bersama. Namun
demikian, sebagian kecil guru masih
merasakan bahwa kepala sekolah tidak
mau mengevaluasi keputusan yang telah
dilaksanakan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan selanjutnya.
Pengambilan keputusan di SD Inti
berbeda secara signifikan dengan di SD
Imbas dan di SD Imbas para guru
merasakan  sedikit lebih baik
dibandingkan dengan di SD Inti. Halitu
tercermin pada mean masing-masing
kelompok SD, yaitu 3.142 dan 3.463,
serta t = -2.635, sig = 0.009.

Humas Sekolah

Bantuan masyarakat baik fisik
maupun non fisik terhadap pelaksanaan
pendidikan di SD Inti dan SD Imbas
masih relatif belum optimal. Disamping
itu sebagian besar sekolah masih jarang
yang melibatkan tokoh masyarakat dan
kepala desa dalam menunjang
penyelenggaraan pendidikan. Satu-
satunya lembaga yang senantiasa
dimanfaatkan  dalam  rangka
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memperoleh bantuan kepada sekolah
adalah BP3. Kondisi di SD Inti masih
lebih baik dibandingkan dengan di SD
Imbas, dengan mean masing-masing
2.232 dan 2.013, dan secara statistik
dikatakan ada perbedaan yang berarti
(t=2.872, sig =0.005).

Pengelolaan Kelas

Para guru di SD Inti maupun SD
Imbas pada umumnya telah melak-

- sanakan manajemen kelas dengan

cukup baik, dan telah menangani anak-
anak yang bertingkah laku menyimpang
dengan memberi hukuman, mengatasi
pelanggaran disiplin sekolah dengan
larangan dan anjuran. Namun demi-
kian, diakui masih ada guru yang
memberi hukuman badan dengan
menyuruh murid berdiri di muka kelas.
Pengelolaan kelas di SD Inti dan SD
Imbas secara statistik tidak berbeda
secara signifikan, hal itu tercermin dari
mean masing-masing adalah 2.879 dan
2.852, serta t = 0.540, sig = 0.590.

Pembahasan

Dari hasil analisis data dapat
diketahui bahwa sebagian besar
pelaksanaan pembelajaran dan
manajemen sekolah baik di SD Inti
maupun SD Imbas tidak berbeda secara
signifikan. Halini dapat diartikan bahwa
SD Inti benar-benar telah berperan
sebagai ‘agent of change’ dalam berbagai
peningkatan mutu pendidikan di
sekolah dasar sehingga membawa
kualitas SD Imbas menjadi setara
dengan SD Intinya. Namun demikian,

secara lebih spesifik ada bebcrapa hal
yang perlu mendapat perhatian untuk
langkah perbaikan pada masa yang akan
datang.

Pertama, penggunaan media
pembelajaran di SD Iriti berbeda secara
signifikan dibandingkan dengan di SD
Imbas. Perbedaan ini menurut hemat
peneliti bukan merupakan fenomena
yang negatif karena sejak awal
pemilihannya sekolah yang pantas
menjadi SD Inti adalah sekolah yang
mempunyai potensi lebih baik
dibandingkan dengan SD Imbasnya. Di
samping itu, dalam perkembangan
selanjutnya SD Inti merupakan sekolah
yang mendapat prioritas memperoleh
bantuan peralatan, termasuk di
dalamnya media pembelajaran dari
pemerintah dibandingkan dengan SD
Imbasnya. Selama pelaksanaan, SD
Imbas belum mampu mengejar
ketinggalan kelengkapan fasilitas
tersebut. Dengan demikian, kalau
sampai saat penelitian ini dilakukan
masih ada perbedaan yang berarti, maka
tugas administrator atau instarsi terkait
adalah dengan memberikan perhatian
bantuan fasflitas kepada SD Imbasnya.

Kedua, mean pelaksanaan kepe-
mimpinan (2.134 dan 2.295) dan Humas
Sekolah (2.232 dan 2.013) baik di SD Inti
maupun SD Imbas masih tergolong
cukup rendah. Hal ini menandakan
bahwa baik di SD Inti maupun di SD
Imbas masih terjadi krisis kepemim-
pinan serta dukungan masyarakat
kepada sekolah masih belum optimal.
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Sesuai dengan indikator dalam proyek
PEQIF, maka kedua hal di atas memang
harus dipacu untuk ditingkatkan.
Kebijaksanaan pemerintah tentang
‘school based management’ diharapkan
dapat ‘mendongkrak’ kepemimpinan
kepala sekolah yang telah lebih dari tiga
dekade memperoleh tekanan karena
kepemimpinan yang ‘top down’, serta
mampu mendorong  partisipasi
masayarakat untuk meningkatkan
pendidikan dalam lingkungannya. Yang
lebih memprihatinkan lagi, perbedaan
pelaksanan Humas antara SD Inti
dengan SD Imbas adalah signifikan. Hal
ini menandakan bahwa perhatian
masyarakat kepada Humas harus lebih
ditingkatkan dengan memberikan
prioritas yang lebih besar kepada SD
Imbas.

Ketiga, meskipun pengambilan
keputusan di SD Inti maupun SD Imbas
sudah tergolong baik, mean
pengambilan keputusan di SD Inti lebih
rendah dibandingkan dengan SD Imbas
dan perbedaan itu secara statistik
signifikan. Hal ini menurut hemat
peneliti terjadi karena SD Inti
menanggung beban yang berat dari atas
untuk membina sckolah di sekitarnya.
Dalam situasi yang demikian, kebebasan
SD Inti untuk melangkah mengambil
keputusan menjadi berorientasi ke atas
yang otomatis ‘memasung’ kebebas-
annya. Bahkan dalam penelitian lain
ditemukan SD Inti menjadi ‘tumbal’
karena hal itu berpengaruh terhadap

kualitas pembelajaran dan akhirnya Nilai
Ebtanas Murninya lebih rendah diban-
dingkan dengan SD Imbasnya.

Kesimpulan

Kesimpulan pertama studi ini
adalah upaya pemerintah memperbaiki
kualitas pendidikan sekolah dasar
dengan pola ‘penggugusan’ di Kabu-
paten Agam dapat dikatakan berhasil.
Hal ini terlihat dari sebagian besar
indikator proses pembelajaran dan
manajemen sekolah di SD Inti dan SD
Imibas tidak berbeda secara signifikan.
Ini berarti bahwa kedua kelompok SD
Inti maupun SD Imbas mempunyai
kualitas yang baik atas hasil kerja yang
telah dilakukan. Tiga indikator yang
masih belum baik pelaksanaannya di SD
Imbas, yaitu penggunaan media pem-
belajaran, pengambilan keputusan, dan
Humas Sekolah, merupakan agenda
yang harus diperhatikan kepala sekolah
maupun instansi pendidikan terkait
untuk ditingkatkan.

Keberhasilan SD Imbas di Kabu-
paten Agam dalam ‘menyejajarkan’
kualitasnya dengan SD Intinya harus
dipandang positif dengan harapan
jangan sampai sumber daya yang ada di
SD Inti itu seperti lilin yang rela mene-
rangi kegelapan di sekitarnya namun
dirinya hancur. Kedua kelompok SD itu
hendaknya berpacu bersama sebagai
partner yang saling membantu (sharing
experience) dan berkolaborasi dalam
meningkatkan kualitasnya.
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